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Abstract. This study aims to describe the results of the activity of analyzing written explanatory texts through 

the implementation of a multiliteracy learning model for fifth grade students at SDN 3 Banjarwangi. The 

analysis reviewed is in terms of aspects of writing explanatory text skills. As for the skills of writing explanatory 

texts, there are three aspects that are the focus of analysis, namely content aspects, text structure aspects, and 

linguistic aspects. In this study, the method used is descriptive analysis method. The research data source is in 

the form of explanatory text of fifth grade students as a result of the implementation of the multiliteracy learning 

model. Data collection techniques in this study were carried out through test techniques (assignments) and 

documentation. The data analysis technique was carried out through three stages, namely the verification, 

tabulation, and assessment stages. Based on the research findings of 15 students, it was shown that the students’ 

writing explanatory texts obtained results in categories ranging from pretty good, good, and very good. 
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Abstrak. Penelitian ini mengandung tujuan untuk mendeskripsikan hasil dari kegiatan menganalisis tulisan teks 

eksplanasi melalui implementasi model pembelajaran multiliterasi pada peserta didik kelas V di SDN 3 

Banjarwangi. Analisis yang ditinjau yaitu dari segi aspek keterampilan menulis teks eksplanasi. Adapun dalam 

keterampilan menulis teks eksplanasi, terdapat tiga aspek yang menjadi fokus analisis yaitu aspek isi, aspek 

struktur teks, dan aspek kebahasaan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode analisis 

deskriptif. Sumber data penelitian berupa teks eksplanasi peserta didik kelas V hasil implementasi model 

pembelajaran multiliterasi. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes 

(penugasan) dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap verifikasi, 

tabulasi, dan penilaian. Berdasarkan temuan hasil penelitian dari 15 peserta didik menunjukkan bahwa tulisan 

teks eksplanasi peserta didik memperoleh hasil dengan kategori mulai dari cukup baik, baik, dan sangat baik. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Multiliterasi, Teks Eksplanasi 
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LATAR BELAKANG 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang memiliki peranan 

penting dalam mengembangkan kemampuan berkomunikasi pada setiap individu. Selaras 

dengan hal tersebut, pembelajaran bahasa Indonesia juga berperan penting dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan (Dafit F, 2017). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat empat 

aspek keterampilan yang perlu dikuasai yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Magdalena et al., 2021). Dalam 

penelitian ini, salah satu aspek keterampilan berbahasa yang menjadi fokus penelitian yaitu 

aspek keterampilan menulis. Sejalan dengan hal tersebut, dalam kurikulum 2013 terdapat 

salah satu jenis keterampilan menulis yang diajarkan di Sekolah Dasar yaitu menulis genre 

teks eksplanasi. Keterampilan menulis teks eksplanasi dapat diperoleh dan dikembangkan 

melalui adanya proses pembelajaran. Di kelas 5 Sekolah Dasar, terdapat pembelajaran 

menulis genre teks eksplanasi yang tercantum dalam KD 4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku 

dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual (Fransiska & Karitas, 2017).  

Dalam pelaksanaannya, SDN 3 Banjarwangi menggunakan model pembelajaran 

multiliterasi dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh 

pemahaman bahwa model tersebut telah sesuai pada Abad ke-21 dan juga sesuai dengan 

kurikulum 2013. Model pembelajaran multiliterasi diarahkan pada pemerolehan 

multikompetensi. Morocco, dkk (2008:10) menyatakan bahwa kompetensi yang diharapkan 

dari pembelajaran multiliterasi diantaranya yaitu kompetensi membaca pemahaman tingkat 

tinggi, kompetensi menulis yang efektif, kompetensi berbicara yang baik, dan kompetensi 

penggunaan ragam teknologi informasi. Selaras dengan hal tersebut, kegiatan menulis 

sebagai kompetensi model pembelajaran multiliterasi dimaksudkan untuk sarana penyaluran 

gagasan peserta didik melalui beragam sumber sehingga pemahamannya atas suatu hal 

semakin meningkat. Namun berdasarkan hasil studi lapangan, ditemukan data bahwa di SDN 

3 Banjarwangi belum ada bukti terkait hasil analisis tulisan teks eksplanasi peserta didik. 

Dengan demikian, hal tersebut menimbulkan asumsi guru yang menganggap bahwa peserta 

didik sudah memperoleh capaian kompetensi menulis teks eksplanasi apabila peserta didik 

mampu menghasilkan sebuah tulisan.  

Mempertimbangkan paparan latar belakang penelitian, maka peneliti memfokuskan diri 

pada kegiatan analisis hasil tulisan teks eksplanasi peserta didik kelas V di SDN 3 

Banjarwangi sebagai hasil capaian pembelajaran menulis teks eksplanasi melalui penerapan 

model pembelajaran multiliterasi. Penelitian ini dilakukan dengan upaya menganalisis dan 
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mendeskripsikan tulisan teks eksplanasi peserta didik kelas V di SDN 3 Banjarwangi melalui 

hasil implementasi model pembelajaran multiliterasi.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Bahasa dipandang sebagai alat untuk mengkomunikasikan pesan dalam satu 

lingkungan. Bahasa berperan penting sebagai media ekspresi yang dapat membedakan 

manusia dengan makhluk lain di dunia. Menurut Sapir (1921:3) bahasa diartikan sebagai 

suatu metode naluriah manusia untuk mengkomunikasikan ide-ide, emosi, dan keingan 

dengan menggunakan berbagai simbol untuk tujuan tertentu. Di Sekolah Dasar (SD), peserta 

didik mempelajari mata pelajaran Bahasa Indonesia agar dapat berkomunikasi secara baik 

dan benar (Sauhenda et al., 2019).  

Menulis didefinisikan sebagai kegiatan mengkomunikasikan pesan melalui bahasa tulis. 

Menurut Clark (2003:8) dalam (Magdalena,2019) mengemukakan bahwa menulis dimaknai 

sebagai proses pemecahan masalah. Menulis sebagai suatu keterampilan diartikan sebagai 

perilaku seseorang ditentukan dalam mengutarakan gagasan, pendapat, dan perasaan melalui 

bahasa tulis pada orang lain (Gunawan, 2017). Adapun Parera (dalam Aljatila, 2015) 

memandang bahwa menulis sebagai suatu keterampilan dimaksudkan pada kemampuan 

seseorang dalam menggunakan ejaan, tanda baca, kosa kata, ungkapan, memilih kalimat dan 

kata secara tepat, logis dan konsisten (Aljatila, 2015). Proses tersebut melibatkan tiga tahap 

yaitu a) pramenulis, b) menulis, dan c) pascamenulis. Proses menulis juga diartikan sebagai 

serangkaian kegiatan dalam memperoleh gagasan sampai menghasilkan tulisan. Senada 

dengan hal tersebut, menulis dapat melatih kemampuan bernalar dan berpikir kritis pada 

peserta didik (Hendrawan, DN., Indihadi, D., 2019). Dengan demikian, menulis dapat 

ditandai oleh penggunaan bahasa tulis secara produktif.  

Senada dengan paparan sebelumnya, dalam kurikulum 2013 pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan pembelajaran berbasis teks. Teks didefinisikan sebagai produk penggunaan 

bahasa. Di Sekolah Dasar, terdapat salah satu jenis teks yang dipelajari oleh peserta didik 

kelas V yaitu menulis genre teks eksplanasi. Menulis teks eksplanasi dipelajari untuk 

memperoleh dan mengembangkan keterampilan menulis teks eksplanasi. Di kelas V Sekolah 

Dasar, teks eksplanasi tercantum pada kurikulum 2013 dalam KD 4.3 Menyajikan ringkasan 

teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual (Karitas & Fransiska, 2019).  

Teks eksplanasi dipandang sebagai tulisan tentang proses terjadinya suatu peristiwa 

berkaitan dengan fenomena alam dan sosial (Suprianto, 2020). Senada dengan pandangan 
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tersebut, teks eksplanasi mengandung konten isi berupa paparan terkait alasan mengapa dan 

bagaimana suatu peristiwa dapat terjadi. Teks eksplanasi disimpulkan bertujuan untuk 

menjelaskan suatu proses fenomena alam dan sosial. Menurut Priyanti (2014:82) dalam 

(Sauhendra, dkk., 2019) Teks eksplanasi memiliki tigas struktur pembangun yaitu struktur 

pernyataan umum, urutan sebab akibat (deretan penjelas), dan interpretasi.   

Keterampilan menulis teks eksplanasi dipandang sebagai kesanggupan peserta didik 

dalam menjelaskan suatu topik tentang fenomena alam atau fenomena sosial dalam bentuk 

tulisan berdasarkan tema tertentu sesuai dengan aspek penilaian teks eksplanasi. Sejalan 

dengan hal tersebut, pelaksanaan penilaian pada tulisan teks eksplanasi peserta didik dapat 

dilihat berdasarkan pada tiga aspek yaitu aspek isi, aspek struktur, dan aspek kebahasaan teks 

eksplanasi (Priyanti, 2019). 

Dalam menentukan model pembelajaran, guru perlu memilih model pembelajaran yang 

tepat dan efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Joyce & Weil dalam (Khoerunnisa 

& Aqwal, 2020) memandang model pembelajaran sebagai perencanaan atau susunan pola 

yang difungsikan sebagai aspek pembentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

Panjang), aspek perancangan bahan ajar, dan aspek yang dapat membimbing pembelajaran di 

kelas. Model pembelajaran multiliterasi merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dirasa cukup efektif dan relevan dengan Pendidikan di Abad-21. Istilah multiliterasi muncul 

sejalan dengan perluasan definisi literasi. Multiliterasi sebagai paradigma baru diperoleh atas 

dasar kompleksitas manusia (Nopilda & Kristiawan, 2018).  

Pada tahun 2005, The New London Group dalam (Abidin, 2018) mengemukakan 

bahwa pembelajaran multiliterasi dibangun dengan empat komponen utama yaitu situasi 

praktis, pembelajaran yang jelas, bingkai kritis, dan transformasi praktis. Selaras dengan hal 

tersebut, Cope dan Kalantzis (2005) dalam (Abidin, 2018) menjabarkan bahwa : 1) situasi 

praktis memungkinkan guru untuk mengetahui latar belakang sosial budaya peserta didik, 2) 

pembelajaran yang jelas dilakukan guru melalui teorisasi dan pemodelan yang disediakan 

untuk membantu peserta didik dalam membangun pemahaman mendalam, 3) bingkai kritis 

dimaksudkan sebagai alat bantu dalam mengembangkan kapabilitas sikap kritis dan kreatif 

peserta didik, dan 4) praktik transformasi dimaknai sebagai cara pembuktian tugas-tugas 

formatif peserta didik yang menghasilkan refleksi praktis.  

Adapun Morocco, dkk (2008) memandang bahwa multiliterasi sebagai kerangka 

pembelajaran, terdiri dari beberapa komponen yaitu visi atau tujuan pembelajaran, pertanyaan 

penting sebagai pancingan dalam menemukan makna atau informasi dalam pembelajaran, 
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siklus belajar berupa serangkaian kegiatan aktivitas pembelajaran, sumber belajar yang 

beragam, penilaian pembelajaran otentik, dan komponen luaran (Morocco, dkk., 2008) 

Senada dengan pandangan tersebut, model pembelajaran multiliterasi berkenaan dengan 

multikonteks, multimedia, dan multibudaya sehingga Pembelajaran multiliterasi dapat 

didefinisikan sebagai model pembelajaran yang dikembangkan berlandaskan pada aspek 

keragaman yang dimiliki oleh peserta didik dari segi kecerdasan, gaya belajar, maupun modal 

pembelajarannya. Keluasan ragam cara mempresentasikan pemahaman ini diyakini mampu 

menjembatani peserta didik untuk lebih menguasai aspek proses, aspek konsep, dan sikap 

keilmuan sesuai dengan topik pembelajaran (Abidin, 2018).   

Pada model pembelajaran multiliterasi dalam keterampilan menulis teks eksplanasi, 

penialaian diperoleh melalui penugasan dan tes sehingga nilai disesuaikan dengan hasil 

tulisan peserta didik (Hafidhoh & Rifa'i, 2021). Bertemali dengan itu, penelitian dilaksanakan 

dengan kegiatan menganalisis hasil tulisan teks eksplanasi peserta didik melalui model 

pembelajaran multiliterasi yang digunakan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode 

analisis data deskriptif. Metode ini digunakan selaras dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran berbagai situasi dari analisis data yang dikumpulkan. Pendekatan kualitatif 

dipandang sebagai prosedur penelitian dengan hasil data berupa teks yang bersumber pada 

manusia dan perilaku yang diamati (Bogdan dkk., 2015). 

Metode analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan 

meringkas berbagai kondisi serta situasi dari berbagai data yang dikumpulkan mengenai topik 

penelitian di lapangan (Sugiyono, 2018). Dengan demikian, metode penelitian ini dipilih 

dengan tujuan menganalisis dan mendeskripsikan hasil tulisan teks eksplanasi peserta didik 

melalui implementasi model pembelajaran multiliterasi.  

Dalam penelitian ini, dilibatkan 15 peserta didik kelas V SDN 3 Banjarwangi sebagai 

subjek penelitian. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua jenis yaitu 

melalui tes dalam bentuk penugasan dan studi dokumentasi lembar tulisan peserta didik yang 

telah lulus tahap verifikasi. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu 

verifikasi, tabulasi, dan penilaian (Siyoto & Sodik, 2015). Adapun penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa lembar penugasan serta rubrik penialain teks 

eksplanasi peserta didik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 15 peserta didik kelas V SDN 3 Banjarwangi sebagai 

partisipan dalam kegiatan menulis teks eksplanasi melalui model pembelajaran multiliterasi. 

Pengumpulan data dilakukan sebanyak 2 kali penugasan yaitu pada tanggal 19 Mei 2023 dan 

5 Juni 2023.   

Data yang sudah dikumpulkan kemudian diverifikasi sehingga menghasilkan 12 data. 

Dari 15 data yang diperoleh, peneliti menemukan bahwa terdapat 3 data yang tidak lolos. Hal 

ini didasarkan pada hasil tulisan peserta didik yang kurang dapat dipahami atau tidak dapat 

dibaca isi tulisannya. Adapun 12 data yang telah diverifikasi dihimpun dan menghasilkan 

skor sebagai berikut. 

1. Penugasan 1 

Tabel 1 Rekapitulasi Skor Teks Eksplanasi Peserta didik Kelas V 

SDN 3 Banjarwangi 

Skor Teks Eksplanasi 

Kode 

Data 

Aspek 

Isi 

Aspek 

Struktur 

Aspek 

Kebahasaan 

Skor Total Predikat 

A1 3 4 3 10 B 

A2 4 2 3 9 B 

A3 3 2 1 6 CB 

A4 3 4 3 10 B 

A5 2 4 2 8 CB 

A6 3 2 2 7 CB 

A7 3 3 2 8 CB 

A8 3 3 3 9 B 

A9 2 4 3 9 B 

A1 2 4 4 10 B 

A1 2 3 1 6 CB 

A1 3 4 2 9 B 

Jumlah Skor Keseluruhan 101 

Rata-Rata (Jumlah Skor Keseluruhan : Jumlah 8,41  
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Siswa) (B) 

 

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa sebanyak 7 orang peserta didik 

mendapatkan predikat baik dengan skala skor 9-10, sedangkan peserta didik yang 

memperoleh predikat cukup baik sebanyak 5 orang dengan skala skor 6-8. Standar ketuntasan 

menulis teks eksplanasi yang telah ditetapkan yaitu 7. Dengan demikian, ditemukan bahwa 

sebanyak 2 orang peserta didik belum memenuhi kriteria tuntas, sedangkan sebanyak 10 

orang memunuhi kriteria tuntas.  

Pada penugasan 1 peneliti mengimplementasikan model pembelajaran multiliterasi 

dengan beberapa media yaitu media teks tulis pada buku bacaan dan gambar tanpa teks. 

Adapun kegiatan pembelajaran dilakukan secara individual. Selaras dengan hal tersebut 

diperoleh hasil analisis data bahwa tipe kesalahan yang paling banyak ditemukan yaitu pada 

aspek kebahasaan. 

Tipe kesalahan yang sering ditemukan yaitu terdapat kalimat yang tidak sesuai dengan 

kaidah penulisan EYD. Kesalahan penulisan tersebut banyak ditemukan pada ketidaktepatan 

penulisan huruf kapital dan tanda koma.  Dalam hasil tulisan ditemukan bahwa penggunaan 

huruf kecil disimpan pada awal kalimat dan penggunaan huruf kapital terdapat pada tengah 

kalimat tidak sesuai dengan konteks yang benar. dan kesalahan penulisan koma terletak pada 

konjungsi yang tidak sesuai. Sejalan dengan hal tersebut, disimpulkan bahwa peserta didik 

belum memahami kaidah penulisan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dengan baik dan 

benar (Ambarsari dkk., 2023).  

2. Penugasan 2 

Tabel 2 Rekapitulasi Skor Teks Eksplanasi Peserta didik Kelas V 

SDN 3 Banjarwangi 

Skor Teks Eksplanasi 

Kode Data Aspek 

Isi 

Aspek 

Struktur 

Aspek 

Kebahasaan 

Skor Total Predikat 

A1 3 4 3 10 B 

A2 4 3 3 10 B 

A3 3 2 3 8 CB 

A4 3 4 2 9 B 
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A5 2 4 3 9 B 

A6 3 3 2 8 CB 

A7 3 4 3 10 B 

A8 4 3 4 11 SB 

A9 2 3 3 8 CB 

A10 4 4 4 12 SB 

A11 2 3 4 9 B 

A12 3 3 4 10 B 

Jumlah Skor Keseluruhan 114 

Rata-Rata  

(Jumlah Skor Keseluruhan : 

Jumlah Siswa) 

9,5  

(B) 

 

Pada penugasan 2 terjadi peningkatan skor rata-rata menjadi 9,5. Hal ini menunjukkan 

adanya usaha peserta didik dalam belajar dan memperbaiki kesalahan sebelumnya sehingga 

hasil tulisan peserta didik dapat disimpulkan meningkat dan selaras dengan standar 

ketuntasan yang telah ditetapkan oleh guru.   

Pada penugasan 2 peneliti mengimplementasikan model pembelajaran multiliterasi 

dengan kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Kelompok dipilih secara homogen 

berdasarkan gender. Adapun media pembelajaran yang digunakan yaitu media audio visual 

berupa video pembelajaran dan media teks tulis. Selaras dengan hal tersebut diperoleh hasil 

analisis data bahwa pada penugasan 2 peserta didik mengalami peningkatan perbaikan dalam 

aspek kebahasaan. Adapun terdapat beberapa kesalahan yang ditemukan dalam aspek isi dan 

aspek kebahasaan. Pada aspek isi, peserta didik mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

maksud dan tujuan penulisan, sedangkan dalam aspek kebahasaan terdapat beberapa peserta 

didik yang kurang melengkapi kata (typo). Kesalahan ini biasanya ditemukan karena peserta 

didik kurang fokus dalam menulis sehingga terburu-buru dan menghasilkan tulisan yang 

salah satu hurufnya tertinggal tanpa disadari (Hulwah & Ahmad, 2022).  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran multiliterasi dalam menulis 

teks eksplanasi dapat diimplementasikan dengan baik dan memperoleh hasil belajar positif 

pada peserta didik kelas V di SDN 3 Banjarwangi. Berdasarkan pemerolehan data 

disimpulkan bahwa kualitas hasil tulisan teks eksplanasi yang peserta didik beragam mulai 

dari cukup baik, baik, dan sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa kesalahan yang ditemukan dalam teks eksplanasi yang dihasilkan peserta 

didik yaitu : 1) Dalam aspek kebahasaan, peserta didik belum mampu menuliskan kalimat 

sesuai dengan kaidah penulisan EYD yaitu pada penempatan huruf kapital dan tanda koma, 

2) Aspek isi, peserta didik memiliki hambatan dalam menyelaraskan maksud dan tujuan 

penulisan.  Namun sejalan dengan hal tersebut, dalam dua kali penugasan peserta didik 

memperbaik tulisan sehingga terjadi peningkatan keterampilan menulis dengan dibuktikan 

pada hasil skor penulisan teks eksplanasi. Berdasarkan pengalaman penelitian, pada bagian 

ini peneliti menyarankan agar analisis tulisan teks eksplanasi peserta didik melalui model 

pembelajaran multiliterasi dapat dilakukan oleh setiap guru secara maksimal dengan 

menyortir terlebih dahulu tulisan yang dapat dibaca secara jelas dan memberikan penilaian 

sejalan dengan aspek penilaian yang ada dalam teks eksplanasi.   
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